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THE RELATIONSHIP BETWEEN PHYSICAL ACTIVITY AND ENERGY
CONSUMPTION LEVEL WITH CHRONIC ENERGY DEFICIENCY IN
ADOLESCENT WOMEN IN PEMECUTAN KLOD VILLAGE,
WEST DENPASAR

ABSTRACT

Based on data from Basic Health Research for Bali province in 2018,
Denpasar is a city that has the highest prevalence of Chronic Energy Deficiency
among young women in the Bali province. The purpose of this research is to
determine the relationship between physical activity and energy consumption
levels with Chronic Energy Deficiency (CED) in young women in Pemecutan
Klod Village, West Denpasar. The type of research used was an analytical
research with a cross-sectional survey design. This research was conducted in
December 2022 in Pemecutan Kelod Village, West Denpasar District. The sample
of this research is 92 samples. The sample determination method used is Cluster
Sampling by selecting five banjars and then determining the number of samples
proportionally. Data collection related to CED status was carried out by
measuring the circumference of the upper arm. Data about physical activity was
collected using a physical activity questionnaire. Energy consumption level data
was collected by interview method using the SQ-FFQ questionnaire. The data that
has been collected is then processed according to predetermined categories and
analyzed using the SPSS application. Analysis of the data used is Spearman
correlation test with a = 0.05. Based on the research conducted, it was found that
most of the samples have a strenuous level of physical activity as many as 13%
moderate physical activity level as many as 66,3% and light physical activity level
as many as 20,7%. Based on the level of energy consumption it was found that
52,2% have a deficit energy consumption level, 2,2% have a good energy
consumption level, and 45,7% have a low energy consumption level. Most of the
samples were in CED conditions as many as 56,5% while the rest were not in
CED conditions as many ad 43,5% Based on the statistical analysis test, the
results showed that there was a significant relationship between physical activity
and CED status (p) = 0.000 < a (0.05). In addition, the results also show that there
is a significant relationship between the level of energy consumption and CED
status (p) = 0.002 < o (0.05).

Keywords: Physical activity, energy consumption level, chronic energy
deficiency in adolescent woman.
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HUBUNGAN AKTIVITAS FISIK DAN TINGKAT KONSUMSI ENERGI
DENGAN KEJADIAN KURANG ENERGI KRONIS PADA REMAJA PUTRI
DI DESA PEMECUTAN KLOD DENPASAR BARAT

ABSTRAK

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar Provinsi Bali tahun 2018, Kota
Denpasar merupakan kota yang memiliki prevalensi remaja putri dengan kondisi
Kekurangan Energi Kronis (KEK) tertinggi di Provinsi Bali. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan aktivitas fisik dan tingkat
konsumsi energi dengan Kejadian Kurang Energi Kronis (KEK) pada remaja putri
di Desa Pemecutan Klod Kecamatan Denpasar Barat. Jenis penelitian ini
merupakan penelitian analitik dengan rancangan survei cross-sectional. Penelitian
ini dilaksanakan pada bulan Desember 2022 di Desa Pemecutan Kelod Kecamatan
Denpasar Barat. Sampel penelitian ini berjumlah 92 sampel. Metode penentuan
sampel yang digunakan yaitu Cluster Sampling dengan memilih lima banjar yang
kemudian penentuan jumlah sampelnya dilakukan secara proporsional.
Pengumpulan data terkait status KEK dilakukan dengan pengukuran lingkar
lengan atas. Data tentang aktivitas fisik dikumpulkan menggunakan kuisioner
aktivitas fisik. Data tingkat konsumsi energi dikumpulkan dengan metode
wawancara menggunakan kuesioner SQ-FFQ. Data yang sudah dikumpulkan
kemudian diolah sesuai kategori yang sudah ditentukan dan dianalisis
menggunakan aplikasi SPSS. Analisis data yang digunakan yaitu menggunakan
uji korelasi Spearman dengan a = 0,05. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
diketahui bahwa sebagian besar sampel memiliki tingkat aktivitas fisik yang berat
yaitu sebanyak 13%, tingkat aktivitas fisik sedang yaitu sebanyak 66,3% serta
tingkat aktivitas fisik ringan yaitu sebanyak 20,7%. Tingkat konsumsi energi
sampel diketahui sebanyak 52,2% memiliki tingkat konsumsi energi defisit,
tingkat konsumsi energi baik yaitu sebanyak 2,2% serta tingkat konsumsi energi
kurang yaitu sebanyak 45,7%. Sebagian besar sampel dalam kondisi KEK yaitu
sebanyak 56,5% sedangkan sisanya tidak dalam kondisi KEK vyaitu sebanyak
43,5%. Berdasarkan uji analisis statistik diperoleh hasil terdapat hubungan yang
signifikan antara aktivitas fisik dengan status KEK (p) = 0,000 < a (0,05). Selain
itu juga diperoleh hasil terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat
konsumsi energi dengan status KEK (p) = 0,002 < a (0,05).

Kata Kunci: Aktivitas fisik, tingkat konsumsi energi, kekurangan energi kronis
pada remaja putri.
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RINGKASAN PENELITIAN

Hubungan Aktivitas Fisik dan Tingkat Konsumsi Energi dengan
Kejadian Kurang Energi Kronis pada Remaja Putri di Desa Pemecutan Klod
Denpasar Barat

Oleh : Ni Putu Trisna Widyanthi (P07131219001)

Kekurangan Energi Kronis (KEK) yang dialami oleh wanita usia subur
merupakan salah satu masalah gizi yang saat ini sedang menjadi fokus
permasalahan bidang kesehatan di Indonesia (Paramata, dkk., 2019). KEK
disebabkan oleh ketidakseimbangan energi dalam tubuh yang merangsang berat
badan rendah serta mengurangi pasokan energi dalam tubuh. Prevalensi masalah
gizi Kurang Energi Kronis (KEK) di Indonesia masih dalam angka yang cukup
tinggi. Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar Provinsi Bali tahun 2018, Kota
Denpasar merupakan kota yang memiliki prevalensi Kurang Energi Kronis (KEK)
pada remaja paling tinggi dibandingkan dengan kabupaten/kota lainnya di
Provinsi Bali (Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, 2018) yaitu
sebesar 13,25%. Berdasarkan data tersebut, dijelaskan bahwa remaja dengan
kelompok umur 15-19 tahun merupakan kelompok umur yang memiliki
prevalensi KEK yang paling tinggi yaitu sebesar 30,05%.

Masa remaja merupakan masa yang cukup produktif dalam melakukan
berbagai aktivitas. Remaja yang lebih sering melakukan aktivitas berat namun
tidak diimbangi dengan tingginya konsumsi energi maka dapat menimbulkan
terjadinya masalah gizi Kekurangan Energi Kronis (KEK). Konsumsi energi juga
memiliki pengaruh langsung dalam terjadinya masalah gizi KEK. Berdasarkan
kesimpulan penelitian KEK yang dilakukan oleh Zaki, dkk (2017), dijelaskan
bahwa remaja putri dengan hasil < 23,5 cm pada saat pengukuran Lingkar Lengan
Atas (LILA) memiliki tingkat konsumsi energi yang rendah.

Dari hasil penjajakan awal yang dilakukan peneliti kepada 17 orang
remaja putri yang diambil secara acak di Desa Pemecutan Klod didapatkan hasil
bahwa sebanyak 11 responden (61,75%) remaja putri memiliki kecenderungan

mengalami masalah gizi KEK. Hal ini dikarenakan sebagian besar responden



tersebut disamping berstatus gizi kurang, juga mempunyai ciri-ciri fisik seperti
mudah merasa lelah, letih, lemah serta mengalami penurunan nafsu makan selama
sebulan terakhir yang mengakibatkan penurunan jumlah asupan energi remaja
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan aktivitas fisik dan
tingkat konsumsi energi dengan kejadian Kurang Energi Kronis (KEK) pada
remaja putri di Desa Pemecutan Klod Kecamatan Denpasar Barat.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan rancangan survei
cross-sectional. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2022 di Desa
Pemecutan Kelod Kecamatan Denpasar Barat. Sampel penelitian ini berjumlah 92
sampel. Metode penentuan sampel yang digunakan yaitu Cluster Sampling.
Adapun pelaksanaan metode ini yaitu dari semua banjar yang ada, hanya dipilih 5
banjar secara random (acak). Kemudian dari banjar yang terpilih ditentukan
jumlah sampelnya secara proporsional.

Data primer serta data sekunder merupakan jenis data yang diambil dalam
penelitian ini. Data primer yang dimaksud yaitu data tingkat aktivitas fisik, tingkat
konsumsi energi, serta status KEK pada remaja putri umur 15 sampai 19 tahun.
Data sekunder yang dikumpulkan yaitu gambaran umum Desa Pemecutan Kelod
dan data mengenai jumlah remaja putri. Pengumpulan data terkait status KEK
dilakukan dengan pengukuran lingkar lengan atas. Data tentang aktivitas fisik
dikumpulkan menggunakan kuisioner aktivitas fisik. Data tingkat konsumsi energi
dikumpulkan dengan metode wawancara menggunakan kuesioner SQ-FFQ. Data
yang sudah dikumpulkan kemudian diolah sesuai kategori yang sudah ditentukan
dan dianalisis menggunakan aplikasi SPSS. Data yang telah dikumpulkan tersebut
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan uji korelasi Rank Spearman dengan o
=0,005.

Hasil penelitian menunjukkan kelompok usia sampel terbanyak yaitu
dengan usia 16 tahun sebanyak 24 orang (26,1%), sebaran pendidikan sampel
terbanyak yaitu dengan tingkat pendidikan menengah sebanyak 49 orang (53,3%),
serta sebagian besar pekerjaan sampel merupakan siswi sebanyak 55 orang
(59,8%).

Berdasarkan penelitian dengan total 92 orang didapatkan hasil bahwa

sebagian besar remaja putri di Desa Pemecutan Kelod termasuk dalam tingkatan



aktivitas fisik yang berat yaitu sebanyak 12 sampel (13%), tingkat aktivitas fisik
sedang yaitu sebanyak 61 sampel (66,3%), serta tingkat aktivitas fisik ringan yaitu
sebanyak 19 sampel (20,7%). Berdasarkan penelitian terkait tingkat konsumsi
energi didapatkan hasil bahwa remaja putri di Desa Pemecutan Kelod memiliki
tingkat konsumsi energi defisit yaitu sebanyak 48 sampel (52,2%), tingkat
konsumsi energi baik yaitu sebanyak 2 sampel (2,2 %), serta tingkat konsumsi
energi kurang yaitu sebanyak 42 sampel (45,7%). Sebagian besar remaja putri di
Desa Pemecutan Kelod dalam kondisi KEK yaitu sebanyak 52 sampel (56,5%),
sedangkan sampel yang tidak dalam kondisi KEK vyaitu sebanyak 40 sampel
(43,5%).

Berdasarkan hasil Korelasi Rank Spearman pada taraf signifikan 5% = (a
= 0,05) menunjukkan bahwa ada hubungan antara tingkat aktivitas fisik dengan
kejadian KEK pada remaja putri di Desa Pemecutan Kelod dengan hasil
signifikan (p-value) = 0,000. Dari hasil analisis tersebut, diketahui bahwa kedua
variabel tersebut memiliki tingkat kekuatan koefisien korelasi antar variabel yang
cukup yaitu 0,537 yang berarti korelasi searah dimana semakin berat tingkat
aktivitas fisik sampel maka semakin kecil massa lemak bawah kulit pasien yang
diketahui dari hasil pengukuran LILA sampel.

Berdasarkan hasil Korelasi Rank Spearman pada taraf signifikan 5% = (a
= 0,05) menunjukkan bahwa ada hubungan antara tingkat konsumsi energi dengan
kejadian KEK pada remaja putri di Desa Pemecutan Kelod dengan hasil
signifikan (p-value) = 0,002. LILA sampel yang menggambarkan bahwa sampel
tersebut dalam kondisi KEK. Dari hasil analisis tersebut, diketahui bahwa kedua
variabel tersebut memiliki tingkat kekuatan koefisien korelasi antar variabel yang
cukup yaitu 0,316 yang berarti korelasi searah dimana semakin rendah tingkat
konsumsi energi sampel maka semakin kecil hasil pengukuran LILA sampel yang
menggambarkan bahwa sampel tersebut dalam kondisi KEK.

Mengingat dampak KEK pada remaja putri dapat terjadi dalam jangka
pendek maupun jangka panjang, maka perlu dilakukan upaya penanggulangan
pada remaja putri dalam kondisi KEK serta upaya pencegahan bagi remaja putri

dalam kondisi tidak KEK. Upaya yang dilakukan yaitu berupa deteksi dini KEK
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pada remaja putri melalui pengukuran antropometri secara rutin pada remaja serta

pemeriksaan rutin terkait pola konsumsi remaja putri.
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